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ABSTRACT

This scientific work aims to determine the financial performance of
property companies before the pandemic and during the pandemic
COVID-19 on ten property development companies. The method used
by the author in this study is a quantitative descriptive method, namely
the secondary data collection method.

The results of the analysis selected in this study are based on the
solvency ratio using the Debt to Assets Ratio method and the
profitability ratio using the Return on Assets Ratio and Return on Sales
Ratio methods in 2018 to 2020.
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PENDAHULUAN

Tujuan untuk memperoleh laba merupakan hal yang harus diupayakan
dengan maksimal bagi perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan akan
menaikkan nilai perusahaan, hal ini merupakan tujuan jangka pendek perusahaan.
Dalam jangka panjang perusahaan go public berupaya menaikkan nilai perusahaan
dengan cara menarik investor untuk berinvestasi di perusahaannya. (Pramana,
2016).

Untuk mengetahui bagus tidaknya kinerja keuangan perusahaan, wajib bagi
perusahaan melakukan analisis laporan keuangan. Setiap perusahaan melakukan
analisis laporan keuangan tersebut, salah satunya bertujuan mengetahui kondisi
keuangan perusahaan, dengan memerhatikan beberapa nilai rasio dari tingkat
likuiditas, rentabilitas, profitabilitas, aktivitas usaha, dan penilaian pasar
(Wiagustini, 2010:75).

Properti merupakan salah satu bentuk investasi. Menurut KBBI, properti
adalah harta berupa tanah, bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak
terpisahkan dari tanah hak milik atau bangunan yang dimaksud. Menurut survei
yang dilakukan oleh Bank Indonesia, investasi terbanyak dalam urutan pertama
adalah properti dengan jumlah 24% (Bank Indonesia, Mei 2019).

Situasi pandemi Covid-19 yang melanda dunia pada awal tahun 2020
menjadi sebuah malapetaka bagi banyak perusahaan, salah satunya dibidang
pengembang properti. Menurut (Tempo.com, 10 Januari 2021), penjualan
pengembang properti subsektor perumahan turun mencapai 50% hingga 60%, dan
sektor perhotelan bahkan mengalami penururun sampai 95%. Hal ini tentu saja
menyebabkan perusahaan pengembang properti mengalami keterpurukan yang
cukup signifikan. Selain itu, pandemi Covid-19 menyebabkan ketidakmampuan
masyarakat membayar cicilan properti (CNBC Indonesia, 2020) hal ini dikarenakan
banyaknya karyawan yang di PHK. PHK menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi kemampuan konsumen untuk membayar kreditnya.



1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi

keuangan dari hasil suatu proses akuntansi selama periode tertentu yang
digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan
(Suteja, 2018).

2. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2018).

3. Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) adalah kemampuan perusahaan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai dengan utang atau
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban yang ditanggung
oleh perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang (Kasmir, 2017).

4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan efektivitas
perusahaan secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya
keuntungan yang di peroleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi (Irham Fahmi, 2015).

METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALISIS DATA

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Dimana penelitian dengan pendekatan
kuantitatif memperhatikan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk
numerik. Dilakukan dengan cara mencari data dan fakta lalu kemudian
menganalisis serta menarik kesimpulan pada hasil akhir.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
rasio solvabilitas dengan menggunakan metode Debt to Assets Ratio dan rasio
profitabilitas dengan menggunakan metode Return on Assets Ratio dan Return

on Sales Ratio.



Perhitungan dengan memasukan rumus Debt to Assets Ratio, Return on
Assets Ratio, Return on Sales Ratio lalu hasil dari perhitungan menggunakan
rasio dilanjutkan dengan menarik kesimpulan.

Rumus dari Debt to Assets Ratio adalah sebagai berikut:
Total Utang

Total Aset
Rumus dari Return on Assets Ratio adalah sebagai berikut:

Laba bersih
Total Aset
Rumus dari Return on Sales Ratio adalah sebagai berikut:

Debt to Assets Ratio =

Return on Assets =

Laba sebelum bunga & pajak
Return on Sales =

Penjualan

HASIL ANALISIS

1. Analisis Rasio Keuangan 10 Perusahaan Pengembang Properti
Berdasarkan Debt to Assets Ratio

a. Data Penelitian

Tabel 111.1
Debt To Asset Ratio PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI)
ASRI T
_ otal Utang Hasil
Tahun Total Aset
2018 _ 11.339.568.456.000 — 05428
20.890.925.564.000
2019 _ 11.332.052.391.000 — 05176
21.894.272.005.000
11.840.666.961.000
2020 = =0,5578
21.226.814.871.000




Tabel 111.2

Debt To Asset Ratio PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST)

BEST
_ Total Utang Hasil

Tahun Total Aset

2018 2.118.132.306.800 — 0,3367
6.290.126.551.391

2019 1.930.728.238.615 — 03017
6.399.477.523.890

2020 1.925.523.126.081 — 0,3065

6.282.180.229.732

Tabel 111.3

Debt To Asset Ratio PT Binakarya Jaya Abadi Tbk (BIKA)

BIKA T
_ otal Utang Hasil
Tahun Total Aset
2018 1.674.921.852.871 — 07177
2.333.636.785.839
2019 1.744.747.483.289 — 0,739
2.358.913.545.648
2020 3.537.619.359.533 — 11080

3.192.672.527.435




Tabel 111.4

Debt To Asset Ratio PT Bumi Serpong Damai Thk (BSDE)

BSDE
_ Total Utang Hasil

Tahun Total Aset

2018 21.814.594.254.302 _ 04187
52.101.492.204.552

2019 20.897.343.170.602 _ 0,3838
54.444.849.052.447

2020 26.391.824.110.926 — 04336
60.862.926.586.750

Tabel 111.5

Debt To Asset Ratio PT Bukit Darmo Property Tbk (BKDP)

BKDP T
_ otal Utang Hasil

Tahun Total Aset

2018 300.149.514.530 — 0,3967
756.585.684.744

2019 318.614.718.053 _ 0,3839
830.006.852.234

2020 349.025.992.979 _ 04413

790.840.175.522




Tabel 111.6

Debt To Asset Ratio PT Ciputra Development Tbhk (CTRA)

CTRA
_ Total Utang Hasil

Tahun Total Aset

2018 17.644.741.000.000 — 05146
34.289.017.000.000

2019 18.434.456.000.000 — 0,5093
36.196.024.000.000

2020 33.407.073.000.000 — 0,8510

39.255.187.000.000

Tabel 111.7

Debt To Asset Ratio PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KI1JA)

KIUA

_ Total Utang

Hasil
Tahun Total Aset
2018 5.731.263.365.834 — 0,4864
11.783.772.244.027
2019 5.877.596.349.996 — 0,4824
12.184.611.579.312
2020 5.939.921.471.289 — 04869

12.200.175.979.870




Tabel 111.8

Debt To Asset Ratio PT Pudjiadi Prestige Tbk (PUDP)

PUDP
_ Total Utang Hasil

Tahun Total Aset

2018 _ 151.354.742.889 — 0.3092
489.530.579.233

2019 _ 198.826.311.691 — 0.3683
539.915.871.769

2020 _ 204.280.317.915 — 0.3916

521.632.597.211

Tabel 111.9

Debt To Asset Ratio PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN)

APLN T
_ otal Utang Hasil

Tahun Total Aset

2018 _ 17.454.997.921.000 — 0.5900
29.583.829.904.000

2019 _ 16.624.399.470.000 — 0.5643
29.460.345.080.000

2020 19.036.134.922.000 06263

~ 30.391.359.956.000




Tabel 111.10

Debt To Asset Ratio PT Summarecon Agung Tbk (SMRA)

SMRA _ Total Utang Hasil

Tahun Total Aset

M= oo | T 06

2019 _ 14.990.297.354.000 — 0,6133

24.441.657.276.000
- emsamay | 04
b. Perhitungan Debt to Assets Ratio
Tabel 111.11
Perhitungan Debt To Asset Ratio 2018
Nama Perusahaan Kode Emiten | Tahun 2018

PT Pudjiadi Prestige Thk. PUDP 0,3092
PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk. BEST 0,3367
PT Bukit Darmo Property Tbk. BKDP 0,3967
PT Bumi Serpong Damai Thk. BSDE 0,4187
PT Kawasan Industri Jababeka Thk. KIJA 0,4864
PT Ciputra Development Tbk. CTRA 0,5146
PT Alam Sutera Realty Thk. ASRI 0,5428
PT Agung Podomoro Land Tbk. APLN 0,5900
PT Summarecon Agung Thk. SMRA 0,6111
PT Binakarya Jaya Abadi Tbk. BIKA 0,7177




Tabel 111.12

Perhitungan Debt To Asset Ratio 2019

Nama Perusahaan Kode Emiten | Tahun 2019
PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk BEST 0,3017
PT Pudjiadi Prestige Thk PUDP 0,3683
PT Bumi Serpong Damai Thk. BSDE 0,3838
PT Bukit Darmo Property Tbk BKDP 0,3839
PT Kawasan Industri Jababeka Tbk KA 0,4824
PT Ciputra Development Thk CTRA 0,5093
PT Alam Sutera Realty Thk ASRI 0,5176
PT Agung Podomoro Land Thk APLN 0,5643
PT Summarecon Agung Thk SMRA 0,6133
PT Binakarya Jaya Abadi Thk BIKA 0,7396

Tabel 111.13
Perhitungan Debt To Asset Ratio 2020

Nama Perusahaan Kode Emiten Tahun 2020
PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk BEST 0,3065
PT Pudjiadi Prestige Thk PUDP 0,3916
PT Bumi Serpong Damai Tbk. BSDE 0,4336
PT Bukit Darmo Property Thk BKDP 0,4413
PT Kawasan Industri Jababeka Thk KA 0,4869
PT Alam Sutera Realty Thk ASRI 0,5578
PT Agung Podomoro Land Tbhk APLN 0,6264
PT Summarecon Agung Thk SMRA 0,6354
PT Ciputra Development Thk CTRA 0,8510
PT Binakarya Jaya Abadi Thk BIKA 1,1080




c. Hasil Analisis Debt to Assets Ratio
Dari hasil perhitungan Debt to Assets Ratio yang penulis sajikan pada
tabel pada tahun 2018, PT Pudjiadi Prestige Tbk memiliki rasio yang paling
kecil senilai 0,3092. Dan, pada tahun 2018 disimpulkan bahwa PT Binakarya
Jaya Abadi memiliki risiko yang paling tinggi dalam melunasi kewajibannya

sehingga memiliki resiko gagal bayar hutang perusahaan.

Pada tahun 2019, PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk memiliki rasio
yang paling kecil senilai 0,3017 dan disimpulkan bahwa PT Binakarya Jaya
Abadi memiliki risiko yang paling tinggi dalam melunasi kewajibannya
sehingga memiliki resiko gagal bayar hutang perusahaan.

Pada tahun 2020, PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk memiliki rasio
yang paling kecil senilai 0,3065 dan disimpulkan bahwa PT Binakarya Jaya
Abadi memiliki risiko yang paling tinggi dalam melunasi kewajibannya
sehingga memiliki resiko gagal bayar hutang perusahaan.

2. Analisis Rasio Keuangan 10 Perusahaan Pengembang Properti
Berdasarkan Return on Assets Ratio
a. Data Penelitian

Tabel 111.14
Return on Assest Ratio PT Alam Sutera Realty Thk (ASRI)

ASRI Laba Bersih )
= Hasil

Tahun Total Aset

2018 _ 978.665.528.000 — 0,0468
20.890.925.564.000

2019 _ 1.011.628.134.000 — 0,0462
21.894.272.005.000

2020 _ —1.027.706.333.000 — 00484
21.226.814.871.000




Tabel 111.15

Return on Assest Ratio PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST)

BEST Laba Bersih .
= — Hasil

Tahun Total Aset

2018 _ 420.291.318.452 — 0,0668
6.290.126.551.391

2019 _ 381.180.620.142 — 0,0596
6.399.477.523.890

2020 _ —112.092.181.624 — 00178
6.282.180.229.732

Tabel 111.16

Return on Assest Ratio PT Binakarya Jaya Abadi Tbhk (BIKA)

BIKA
Proses Perhitungan Hasil

Tahun

2018 _ —42.478.162.682 — _0,0182
2.333.636.785.839

2019 _ —79.476.072.602 — —0,0337
2.358.913.545.648

2020 _ —102.655.361.477 — —0,0322
3.192.672.527.435




Tabel 111.17

Return on Assest Ratio PT Bumi Serpong Damai Tbhk (BSDE)

BSDE Laba Bersih .
= — Hasil
Tahun Total Aset
2018 1.443.967.362.364 — 0,0277
52.101.492.204.552
2019 3.363.165.072.391 — 0,0618
54.444.849.052.447
2020 504.728.196.187 — 0,0083
60.862.926.586.750
Tabel 111.18

Return on Assest Ratio PT Bukit Darmo Property Tbk (BKDP)

BKDP

Laba Bersih .
= — Hasil
Tahun Total Aset
2018 —36.654.139.664 — _0,0484
756.585.684.744
2019 —30.944.840.630 — 00373
830.006.852.234
2020 —31.050.114.021 — —0,0393

790.840.175.522




Tabel 111.18

Return on Assest Ratio PT Ciputra Development Tbk (CTRA)

CTRA Laba Bersih .
- Hasil

Tahun Total Aset

2018 1.302.702.000.000 — 0,0380
34.289.017.000.000

2019 1.283.281.000.000 — 0,0355
36.196.024.000.000

2020 1.370.686.000.000 — 0,0349
1.370.686.000.000

Tabel 111.20

Return on Assest Ratio PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KI1JA)

KA Laba Bersih .
= Hasil

Tahun Total Aset

2018 _ 67.100.402.943 — 0,0057
11.783.772.244.027

2019 _ 141.140.307.068 — 0,0116
12.184.611.579.312

2020 _ 45.249.873.535 — 0,0037
12.200.175.979.870




Tabel 111.21

Return on Assest Ratio PT Pudjiadi Prestige Tbk (PUDP)

PUDP

Tahun

Laba Bersih
Total Aset

Hasil

2018

7.078.797.960

489.530.579.233

= 0,0117

2019

5.014.715.656
495.840.504.508

= 0,0080

2020

—19.197.564.905
521.632.597.211

= —0,4490

Tabel 111.22

Return on Assest Ratio PT Agung Podomoro Land (APLN)

APLN Laba Bersih .
= — Hasil

Tahun Total Aset

2018 _ 205.780.396.000 — 0,0070
29.583.829.904.000

2019 _ 120.811.697.000 — 0,0041
29.460.345.080.000

2020 _ 180.144.688.000 — 0,0059

30.391.359.956.000




Tabel 111.23

Return on Assest Ratio PT Summarecon Agung Tbk (SMRA)

SMRA Laba Bersih .

Tahun ~ Total Aset Hasil

M8 | = e | -6

o | - e | T 00V

2020 - 24.2:252.(.9503?:;234?(;)(?0 = 0,009

b. Perhitungan Return on Assets Ratio
Tabel 111.24
Perhitungan Return On Asset Ratio 2018

Nama Perusahaan Kode Emiten | Tahun 2018
PT. Bukit Darmo Property Thk BKDP -0.0448
PT Binakarya Jaya Abadi BIKA -0.0182
PT Kawasan Industri Jababeka KIJA 0.0057
PT Agung Podomoro Land APLN 0.0070
PT Pudjiadi Prestige PUDP 0.0117
PT Bumi Serpong Damai BSDE 0.0277
PT. Ciputra Development Tbk CTRA 0.0380
PT. Alam Sutera Realty Tbk ASRI 0.0468
PT. Summarecon Agung Tbhk SMRA 0.0657
PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Tobk | BEST 0.0668




Tabel 111.25
Perhitungan Return On Asset Ratio 2019

Nama Perusahaan Kode Emiten | Tahun 2019
PT. Bukit Darmo Property Thk BKDP -0,0373
PT Binakarya Jaya Abadi BIKA -0,0337
PT Agung Podomoro Land APLN 0,0041
PT Pudjiadi Prestige PUDP 0,0080
PT Kawasan Industri Jababeka KA 0,0116
PT. Ciputra Development Tbk CTRA 0,0355
PT. Alam Sutera Realty Tbk ASRI 0,0462
PT. Summarecon Agung Tbk SMRA 0,0517
PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk | BEST 0,0596
PT Bumi Serpong Damai BSDE 0,0618
Tabel 111.26

Perhitungan Return On Asset Ratio 2020

Nama Perusahaan Kode Emiten Tahun 2020
PT. Alam Sutera Realty Tbk PUDP -0,0484
PT Pudjiadi Prestige Thk ASRI -0,0449
PT. Bukit Darmo Property Tbk BKDP -0,0393
PT Binakarya Jaya Abadi BIKA -0,0322
PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Thk BEST -0,0178
PT Kawasan Industri Jababeka Tbk KIA 0,0037
PT Agung Podomoro Land Tbhk APLN 0,0059
PT Bumi Serpong Damai Thk BSDE 0,0083
PT. Summarecon Agung Thk SMRA 0,0099
PT. Ciputra Development Thk CTRA 0,0349




c¢. Hasil Analisis Return on Assets Ratio

Dari hasil perhitungan Return on Assets Ratio yang penulis sajikan pada
tabel diatas tahun 2018 menunjukkan rasio paling rendah dimiliki oleh PT.
Bukit Darmo Property Thk (BKDP) dengan rasio senilai (negatif) -0.0448,
Hal ini diakibatkan oleh PT Bukit Darmo Property Tbhk (BKDP) mengalami
kerugian. Dapat disimpulkan bahwa aset PT Bukit Darmo Property Tbk
(BKDP) tidak dapat menghasilkan laba untuk perusahaan. Sedangkan Untuk
PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) memiliki rasio tertinggi
dengan nilai 0.0668. hal ini menunjukan bahwa asset PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Thk (BEST) dapat menghasilkan laba.

Pada tahun 2019, menunjukkan bahwa PT Bukit darmo Property Tbk
(BKDP) memiliki rasio terendah dengan nilai rasio (negatif) -0,0373. Hal ini
menunjukan bahwa aset perusahaan tidak dapat menghasilkan laba bagi
perusahaan, hal ini juga dilihat dari kondisi perusahaan yang merugi pada
tahun 2019. Lalu pada tahun 2019 PT Bumi Serpong Damai Thk (BSDE)
memiliki rasio yang baik dengan nilai 0.0618 ini menunjukkan bahwa

perusahaan tersebut asetnya dapat menghasilkan laba.

Pada 2020, menunjukkan bahwa PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI)
memiliki rasio yang kurang baik dengan nilai (negatif) -0,0484 atau sekitar
4,8%. Hal ini disebabkan karena perusahaan mengalami rugi pada laporan
keuangan, hal ini juga menunjukan bahwa aset perusahaan sudah tidak bisa
menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan. Sementara itu, PT.
Ciputra Development Thk (CTRA) memiliki rasio yang cukup baik dengan
nilai 0,0349 atau sekitar 3,49% yang artinya aset perusahaan masih dapat
menghasilkan laba.



3. Analisis Rasio Keuangan 10 Perusahaan Pengembang Properti
Berdasarkan Return on Sales Ratio

a. Data Penelitian

Tabel 111.27

Return on Sales Ratio PT Alam Sutera Realty (ASRI)

ASRI Laba Sebelum Pajak
dan Bunga Hasil
Tahun Penjualan
2018 _ 1.035.272.928 — 0.2604
3.975.258.100
2019 _ 1.111.329.436 — 03197
3.475.677.175
2020 B —960.029.370 06793
21.226.814.871.000
Tabel 111.28
Return on Sales Ratio PT Bekasi Fajar Industrial Estate (BEST)
BEST Laba Sebelum Pajak
_ dan Bunga Hasil
Tahun B Penjualan
2018 _447.432.940.624 04647
962.801.481.480
2019 _ 408.764.699.774 — 0.4300
950.545.546.999
2020 _ —109.402.417.232 — 04515
242.320.700.845




Tabel 111.29

Return on Sales Ratio PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA)

BIKA Laba Sebelum Pajak
dan Bunga Hasil
Tahun Penjualan
2018 —45.489.350.270 — 01115
407.818.436.673
2019 —82.016.986.285 — —02081
394.076.483.099
2020 —103.932.079.098 — _07681

135.317.894.251

Tabel 111.30

Return on Sales Ratio PT Bumi Serpong Damai (BSDE)

BSDE Laba Sebelum Pajak
dan Bunga Hasil
Tahun Penjualan
2018 _ 1.760.420.645.427 — 02656
6.628.782.185.008
2019 3.166.472.037.878 — 0,4469
7.084.864.038.764
2020 _ 502.148.296.818 — 0,0812

6.180.589.086.059




Tabel 111.31
Return on Sales Ratio PT Bukit Darmo Property Tbk (BKDP)

BKDP Laba Sebelum Pajak

_ dan Bunga Hasil
Tahun B Penjualan
2018 _ —32.311.214.741 — 08958

36.070.319.372

2019 _ —28.323.947.116 — —0.8052
35.174.135.994

2020 _ —29.801.533.411 15237
19.558.738.651

Tabel 111.32
Return on Sales Ratio PT Ciputra Development (CTRA)

CTRA Laba Sebelum Pajak

_ dan Bunga Hasil
Tahun B Penjualan
2018 _ 1.655.086.000.000 — 02158

767.040.500.000

2019 _ 1.655.086.000.000 — 02120
36.196.024.000.000

2020 _ 1.655.086.000.000 _ 0,2056
767.040.500.000




Tabel 111.33

Return on Sales Ratio PT Kawasan Industri Jababeka (KI1JA)

KIJA Laba Sebelum Pajak
_ dan Bunga Hasil
Tahun B Penjualan
2018 _ 85.429.729.335 — 0,0315
11.783.772.244.027
2019 _ 173.273.871.156 — 0,0769
2.253.944.326.651
2020 _ 5.939.921.471.289 — 0,0156

12.200.175.979.870

Tabel 111.34

Return on Sales Ratio PT Pudjiadi Prestige (PUDP)

PUDP Laba Sebelum Pajak
_ dan Bunga Hasil
Tahun B Penjualan
2018 _ 151.354.742.889 — 0.0819
489.530.579.276
2019 _ 5.014.715.656 — 0.0740
49.064.200.360
2020 _ —19.197.564.905 — 0.3452

55.610.141.999




Tabel 111.35

Perhitungan Return on Sales Ratio PT Agung Podomoro Land Tbhk

4.956.324.696.000

(APLN)
APLN Laba Sebelum Pajak
_ dan Bunga Hasil
Tahun B Penjualan
2018 _ 205.780.396.000 — 0.0409
5.035.325.429.000
2019 _ 120.811.697.000 — 00319
3.792.475.607.000
2020 _ 180.144.688.000 — 0.0364

Tabel 111.36

Return on Sales Ratio PT Summarecon Agung Thk (SMRA)

SMRA Laba Sebelum Pajak
_ dan Bunga Hasil
Tahun B Penjualan
2018 _969.027.135.000 — 01712
5.661.360.114.000
2019 _ 922.919.835.000 — 01553
5.941.625.762.000
2020 439.767.516.000 — 0.0874

~ 5.029.984.099.000




b. Perhitungan Return on Sales Ratio

Tabel 111.37

Perhitungan Return On Sales Ratio

Nama Perusahaan Kode Emiten 2018 2019 2020
PT. Alam Sutera Realty Tbk ASRI 0,2604 0,3197 -0,6793
PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Thk BEST 0,4647 0,4300 -0,4515
PT Binakarya Jaya Abadi Thk BIKA -0,1115 -0,2081 -0,7681
PT Bumi Serpong Damai Thk BSDE 0,2656 0,4469 0,0812
PT Bukit Darmo Property Tbk BKDP -0,8958 -0,8052 -1,5237
PT Ciputra Development Thk CTRA 0,2158 0,2120 0,2056
PT Kawasan Industri Jababeka Thk KIJA 0,0315 0,0769 0,0156
PT Pudjiadi Prestige Tbk PUDP 0.0819 0.0740 0.3452
PT Agung Podomoro Land Thk APLN 0.0409 0.0319 0.0363
PT Summarecon Agung Thk SMRA 0.1712 0.1553 0.0874

c. Hasil Analisis Return on Sales Ratio

Berdasarkan hasil analisis perhitungan Return on Sales tersebut pada
sepuluh perusahaan dalam tiga tahun pelaporan, PT Bukit Darmo Property
Thk (BKDP) memiliki tingkat rasio yang menurun dari tahun ke tahun yang
artinya memiliki kondisi keuangan perusahaan yang sangat tidak efektif. Hal
ini disebabkan oleh penjualan perusahaan yang tidak efektif sehingga
mempengaruhi pendapatan atau laba perusahaan. Lalu, perusahaan yang
cukup baik dalam Return on Sales Ratio adalah PT Ciputra Development Tbhk
(CTRA) memiliki efektivitas penjualan yang baik dari tahun ke tahun dan
penjualan yang stabil. Dengan adanya efektivitas penjualan yang baik maka,

perusahaan dapat meningkatkan keuntungan karena penjualan produk berada

dalam tingkat yang menaik.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Assets Ratio di atas, dapat
disimpulkan bahwa PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA) memiliki risiko yang paling
tinggi dalam melunasi kewajibannya sehingga memiliki resiko gagal bayar hutang
perusahaan. Dari sepuluh perusahaan tersebut, yang memiliki tingkat risiko paling
rendah dalam melunasi kewajibannya adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk
(BEST).

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Assets Ratio tersebut pada sepuluh
perusahaan dalam tiga tahun pelaporan, pada tahun 2018 rasio paling rendah
dimiliki oleh PT. Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) dengan rasio senilai (negatif)
-0.0448 atau sekitar 4,48%, Hal ini mengakibatkan PT Bukit Darmo Property Tbk
mengalami kerugian. Dapat disimpulkan bahwa aset PT Bukit Darmo Property Tbk
(BKDP) tidak dapat menghasilkan laba untuk perusahaan. Sedangkan, PT. Bekasi
Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) memiliki rasio tertinggi dengan nilai 0.0668
atau sekitar 6,68%.

Pada tahun 2019, PT Bukit darmo Property Tbk (BKDP) memiliki rasio
terendah dengan nilai rasio (negatif) -0,0373 atau sekitar 3,73%. Hal ini
menunjukkan bahwa aset perusahaan tidak dapat menghasilkan laba bagi
perusahaan, hal ini juga dilihat dari kondisi perusahaan yang merugi pada tahun
2019. PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) memiliki rasio yang baik dengan nilai
0.0618 atau sekitar 6,18% menunjukkan bahwa perusahaan tersebut asetnya dapat

menghasilkan laba.

Pada tahun 2020, PT Alam Sutera Realty Thk (ASRI) memiliki rasio yang
kurang baik dengan rasio (negatif) -0,0484 atau sekitar 4,8%. Hal ini disebabkan
karena perusahaan mengalami rugi pada laporan keuangan, hal ini juga menunjukan
bahwa aset perusahaan sudah tidak bisa menghasilkan keuntungan atau laba bagi
perusahaan. PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) memiliki rasio yang cukup baik
dengan nilai 0,0349 atau sekitar 3,49% yang artinya aset perusahaan masih dapat

menghasilkan laba.



Berdasarkan hasil perhitungan Return on Sales Ratio tersebut pada sepuluh
perusahaan dalam tiga tahun pelaporan, PT Ciputra Development Thk (CTRA)
memiliki tingkat rasio tertinggi, yang artinya PT Ciputra Development Thk (CTRA)
memiliki kondisi keuangan perusahaan yang lebih baik dibanding sembilan
perusahaan lainnya. Dengan ini menunjukkan bahwa PT Ciputra Development Tbk
(CTRA) memiliki efektivitas penjualan yang baik dari tahun ke tahun. Dengan
adanya efektivitas penjualan yang baik maka perusahaan dapat meningkatkan

keuntungan karena penjualan produk berada dalam tingkat yang menaik.

SARAN

Berdasarkan perhitungan rasio dan analisis yang telah dilakukan, penulis

memberi masukan sebagai berikut:

1. Perusahaan properti khususnya di bidang sewa dapat menurunkan harga sewa
apartemen dan hotel dengan memberikan promo-promo menarik yang dapat
membuat target pasarnya tertarik agar perusahaan tetap berjalan dapat menutup

beban (expense) yang tetap terjadi dan mengurangi angka kerugian.

2. Perusahaan properti dapat menurunkan harga jual rumah, jika diperlukan menjual
dengan harga pokok pejualan, memang membuat perusahaan tidak memiliki

marjin, namun itu merupakan strategi agar produk tetap laku terjual.

3. Perusahaan properti memberikan kemudahan pembayaran seperti melakukan
balloon payment dimana down payment yang biasanya 20-30% dapat
dibayarkan dalam waktu 24 bulan (perumahan) dan 48-60 bulan untuk

apartemen.

4. Perusahaan harus menjaga cash flow dan efektivitas di era pandemi, hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengurangi biaya perusahaaan dan efisiensi dapat
dilakukan dengan menunda proyek yang membutuhkan dana besar serta
memproritaskan proyek yang bisa segera dijual.
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